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Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang penulis pakai untuk acuan

No Judul Nama Persamaan | Perbedaan Metode
Penelitian Peneliti
1. SISTEM Dr. Marliana | Persamaan Perbedaan menggunakan
INFORMASI | Budhiningtias | dari dari metode Life
KREDIT W, S.Si., penelitian ini | penelitian Cycle dengan
BARANG M.Si dan skripsi ini dan menggunakan
PADA penulis skripsi alat
KOPERASI adalah penulis pengembangan
KARYAWAN memiliki adalah beda | sistem berupa
PT.PINDAD tempat tempat Flow Map
(PERSERO) penelitian penelitian (Bagan Alir
BANDUNG yang sama dan aplikasi | Dokumen),
Tahun 2012[2] yaitu koperasi | pengemban | Diagram
gan sistem Konteks
(Contex
Diagram),
DFD (Data
Flow

Diagram), dan
alat

perancangan.
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Database yang
diusulkan
berupa ERD
(Entity
Relationalship
Diagram) serta
teknik
pengumpulan
data dengan
metode
penelitian

dengan cara

observasi,
wawancara,
dan studi
pustaka
Sistem Putri Utami N | Persamaan Perbedaan menggunakan
informasi dari penelitian metode Life
pinjam pada penelitian ini | ini dan Cycle dengan
koperasi dan skripsi skripsi menggunakan
simpan pinjam penulis penulis alat
rukun ikhtiar adalah sama | adalah pengembangan
kota bandung dalam penulis sistem berupa
Tahun 2010[3] pengolahan tidak Flow Map
data pinjaman | membahas | (Bagan Alir
tentang Dokumen),
simpanan Diagram
anggota Konteks
(Contex
Diagram),

DFD (Data
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Flow
Diagram), dan
alat
perancangan.
Database yang
diusulkan
berupa ERD
(Entity
Relationalship

Diagram)

2.2  Konsep Dasar Sistem

Dapat didefinisikan menurut dua kelompok pendekatan sistem, yaitu
yang melakukan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen
atau elemen. Definisi sistem berdasarkan pendekatan yang menekankan pada
prosedur adalah sebagai berikut :
“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu” [4, P. 1] Pendekatan sistem yang
lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem
sebagai berikut:
“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai tujuan tertentu” [4, P. 2]

2.3. Karakteristik Sistem

Suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu memiliki
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komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar

sistem (environment), penghubung (interprest), masukan (input), keluaran

(output), pengolah (process) dan sasaran (objective) dan tujuan (goal).
Komponen Sistem (System Components) [4, P. 3]:

1. Komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem
atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem baik besar maupun kecil,
selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap
subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem
dapat mempunyai suatu yang lebih besar yang disebut supra system.

2. Batas Sistem (System Boundary)

Batas sistem merupakan daerah-daerah yang membatasi antara satu sistem
dengan sistem lainnya dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu
sistem menujukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut

3. Lingkungan Luar Sistem (System Environment)

Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem yang dapat bersifat
menguntungkan dan dapat pula merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar
yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang harus dijaga dan
dipelihara. Sedangkan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan,

karena akan mengganggu kelangsungan hidup system.
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4. Penghubung Sistem (System Interprest)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu sub sistem
dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang
lainnya.  Dengan penghubung akan terjadi interaksi antar subsistem,
sehingga membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (System Input)
Masukan adalah suatu energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal
(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Contoh maintenance input di dalam sistem
komputer adalah program, yang digunakan untuk mengoperasikan
komputer. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk
mendapatkan keluaran. Contoh signal input di dalam sistem komputer
adalah data, yang dapat diolah menjadi informasi.

6. Keluaran Sistem (System Output)
Keluaran (Output) merupakan hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah Sistem (System Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya, yang bertugas untuk merubah masukan

menjadi keluaran.
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8. Sasaran Sistem (System Objective)
Suatu sistem pasti memiliki tujuan (goal) atau sasaran (objective). Suatu
operasi sistem akan berguna dan berhasil apabila mencapai sasaran atau
tujuannya. Sasaran sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.4  Konsep Dasar Data dan Informasi

Berikut ini akan penulis jelaskan konsep dasar dari data dan informasi :
241 Data

Data adalah kumpulan dari fakta-fakta, kejadian-kejadian yang dapat
berupa  simbol, angka, huruf, dan lain-lain yang berguna bagi suatu pengolahan
data (proses) atau sebagai masukan (input) bagi suatu proses. Data merupakan
deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi.

Menurut Fathansyah definisi data adalah representasi fakta dunia nyata
yang mewakili suatu objek seperti manusia ( pegawai, siswa, pembeli,
pelanggan) , barang, hewan,peristiwa,konsep, keadaan dan sebagainya, yang
diwujudkan dalam bentuk angka, huruf ,simbol, teks, gambar, bunyi atau
kombinasinya. [5, P. 2]

2.4.2 Informasi

Menurut Jogianto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain

Sistem Informasi, berpendapat bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi

bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya. [4, P. 8].
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2.4.2.1 Kualitas Informasi

Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan 3 hal, yaitu [4, P.
10]:
1. Akurat (accuracy)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan,
dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidakakuratan dapat terjadi karena
sumber informasi (data) mengalami gangguan atau kesengajaan sehingga merusak
atau merubah data-data asli tersebut.
2. Tepat waktu (timeliness)
Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat (usang). Informasi
yang using tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan
dalam keputusan dan tindakan. Kondisi demikian menyebabkan mahalnya
nilai suatu infomasi, sehingga kecepatan untuk mendapatkan, mengolah, dan
mengirimkannya memerlukan teknologi-teknologi terbaru.
3. Relevan (relevancy)
Relevan berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi

informasi berbeda-beda untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya.
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Kualitas
Informasi

Tepat Waktu

Relevan

Gambar 2.1 Kualitas Informasi

(Sumber : Analisis & Desain Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D)
2.4.2.2 Siklus Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang bereguna. Data
yang diolah melalui suatu model informasi. Penerima akan menerima informasi
tersebut dan membuat keputusan serta diwujudkan dengan suatu tindakan yang
berarti menghasilkan suatu tindakan yang membuat sejumlah data kembali. Data
tersebut akan ditanggap sebagai input diproses kembali lewat suatu model dan
seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Untuk lebih jelasnya siklus informasi

dapat dijelaskan pada gambar sebagai berikut : [4, P. 9].

—»‘ PROSES(MODEL) |47

A

INPUT (data) ouTPUT
Y
T DASAR DATA l
DATA PENERIMA
PROSES < Keputusan
Tindakan

Gambar 2.2 Siklus Informasi

(Sumber : Analisis & Desain Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D)
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2.5  Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi
manajemen di dalam pengambilan keputusan. Pertanyaannya adalah darimana
informasi tersebut bisa didapatkan?. Informasi dapat diperoleh dari sistem
informasi (information system) atau disebut juga dengan processing systems atau
information processing systems atau information-generating systems. Sistem

informasi didefinisikan oleh Robert A. Leith dan K. Roscoe Davis sebagai berikut

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. [4, P. 11]
2.5.1 Komponen Sistem Informasi

Sistem Informasi menurut John Burch dan Gary Grudnitski terdiri dari
komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block),
yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output
block), blok teknologi (technology blok), blok basis data (database block) dan blok
kendali (controls block). Keenam blok tersebut harus saling berinteraksi satu sama
lain untuk mencapai sasaran dalam satu kesatuan. [4. P. 12] :
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk
metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data yang akan

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
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2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang
sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk yang dihasilkan dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang baik serta bermanfaat dan dokumentasi yang berguna untuk semua
tingkatan manajemen semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan sebuah tool-box dalam sistem informasi. Teknologi
digunakan untuk menerima masukan, menjalankan model, menyimpan, dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama,
yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware).

5. Blok Basis

Data Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
untuk mengakses atau memanipulasinya digunakan perangkat lunak yang disebut
dengan DBMS (Database Management Systems). Data perlu disimpan dalam basis
data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Perlu dilakukan
pengorganisasian terhadap basis data yang ada agar informasi yang dihasilkannya

baik dan efisiensi kapasitas penyimpanannya.
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6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam,

kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan yang terjadi di dalam sistem,

ketidakefisienan, sabotase, dan lain sebagainya. Sehingga beberapa pengendalian

perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat

merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan — kesalahan

dapat langsung cepat diatasi.

2.5.2 Tujuan Pembangunan Sistem Informasi

Berikut merupakan tujuan dari pembangunan sistem informasi [6. P. 18 ]:

1. Integrasi sistem

a.

b.

C.

Menghubungkan sistem individu/kelompok
Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis

Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi

2. Efisiensi pengelolaan sistem

a.

b.

C.

d.

€.

f.

2.5.3

Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan pengadministrasian data
Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristik informasi

Dukungan keputusan untuk manajemen

Melengkapiinformasi guna kebutuhan proses pengambilan keputusan
Akuisisi Informasi eksternal melalui jaringan kompter

Ekstraksi dari informasi internal yang terpadu

Manfaat Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki banyak manfaat, diantaranya [6. P. 20]:
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1. Menghemat tenaga kerja
2. Peningkatan efisiensi

3. Mempercepat proses

4. Perbaikan dokumentasi
5. Pencapaian standar

6. Perbaikan keputusan

2.6. Pengertian yang berkaitan dengan penelitian
2.6.1 Pengertian Koperasi

Menurut Undang-Undang No. 25/1992, Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-perorangan atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. [7]
2.6.2 Pengertian Simpanan

Berdasarkan UU No. 25 tentang Perkoperasian (Pasal 55) menetapkan
bahwa simpanan anggota, simpanan pokok dan simpanan wajib, merupakan modal
yang menanggung resiko. Jika koperasi mengalami kerugian atau dibubarkan
karena sebab tertentu, simpanan tersebut akan dipergunakan untuk menutup
kerugian atau menyelesaikan kewajiban lainnya. Dengan ketentuan seperti itu,
maka simpanan koperasi diartikan sebagai modal sendiri atau dapat disamakan
dengan saham perusahaan. [7]

Berdasarkan ketentuan UU 10 Tahun 1998 tentang Perubahan UU 7 Tahun

1992 tentang Perbankan dengan rumusan : simpanan adalah dana yang
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dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan
dana dalam bentuk Giro, Deposito, Sertifikat Deposito, Tabungan dan/atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu.
2.6.3 Pengertian Pinjaman

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi menyatakan
bahwa pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
Koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah

imbalan. [7]

2.7  Pengertian Basis Data / Database

Menurut Fathansyah (2007:2) mengemukakan bahwa “Basis data terdiri
atas 2 kata, yaitu Basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas
atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangan Data adalah representasi
fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, Siswa,
pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya
yang terekam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau
kombinasi lainnya.” [5, P. 2] :

Basis data sendiri dapat di definisasikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:
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1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara
bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang
tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan
dalam media penyimpanan elektronis.

2.7.1. Konsep Dasar Database

Konsep dasar database adalah kumpulan dari catatan, atau potongan dari
pengetahuan. Sebuah database memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta
yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Ada banyak cara
untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur database : ini dikenal
sebagai database model atau model data. Model yang umum digunakan sekarang
adalah model relasional, yang menurut istilah yaitu mewakili semua informasi
dalam bentuk tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari
baris dan kolom (definisi yang sebenarnya menggunakan terminologi
matematika). Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili dengan

menggunakan nilai yang sama antar tabel. [5. P. 4]

2.8  Perangkat Lunak Pendukung

Berikut ini perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam penelitian :
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2.8.1 Bahasa Pemograman Java

Java merupakan bahasa pemrograman berorientasi objek yang
dikembangkan oleh Sun Microsystem, suatu perusahaan yang terkenal dengan
Workstation UNIX high-end. [8. P. 2 ]

Sejak dirilis pada tahun 1995, bahasa pemrograman Java dengan cepat
memperoleh popularitas di kalangan para pemrogram. Keberhasilan ini disebabkan
teknologi baru yang diperkenalkan Sun Microsystems yaitu Java Virtual Machine
(JVM), yang memungkinkan sebuah aplikasi dijalankan di atas platform apa saja
sepanjang pada mesin tersebut dipasang JVM.

Program yang dihasilkan dengan bahasa Java dapat berupa applet (aplikasi
kecil yang berjalan di atas web browser) maupun berupa aplikasi mandiri yang
dijalankan dengan program Java Interpreter. Contoh program yang ditulis dengan
bahasa Java adalah HotJava yang berupa sebuah web browser.

2.8.2 Netheans

Netbeans merupakan sebuah aplikasi Integrated Development Environment
(IDE) yang berbasiskan Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas swing.
Swing merupakan sebuah teknologi Java untuk pengembangan aplikasi desktop
yang dapat berjalan pada berbagai macam platform seperti Windows, Linux, Mac
OS X dan Solaris. Sebuah IDE merupakan lingkup pemrograman yang di
integrasikan ke dalam suatu aplikasi perangkat lunak yang menyediakan Graphic
User Interface (GUI), suatu kode editor atau text, suatu compiler dan suatu

debugger. [8. P. 27]



26

Netbeans juga digunakan oleh sang programmer untuk menulis, meng-
compile, mencari kesalahan dan menyebarkan program netbeans yang ditulis dalam
bahasa pemrograman java namun selain itu dapat juga mendukung bahasa
pemrograman lainnya dan program ini pun bebas untuk digunakan dan untuk
membuat professional desktop, enterprise, web, and mobile applications dengan
Java language, C/C++, dan bahkan dynamic languages seperti PHP, JavaScript,
Groovy, dan Ruby.

2.8.3 Xampp

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.

Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang
ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan
singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl.
Program ini tersedia dalam GNU (General Public License) dan bebas, merupakan
web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web
yang dinamis.[9]

2.8.4 JasperReports (Ireport)

JasperReports library adalah library pembuatan laporan open source yang
paling populer di dunia. JasperReports seluruhnya ditulis dengan bahasa Java dan
la mampu menggunakan data yang berasal dari segala jenis sumber data dan

menghasilkan dokumen dengan pixel-sempurna yang dapat dilihat, dicetak atau


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak_bebas
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Program
http://id.wikipedia.org/wiki/Server
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Localhost&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache_HTTP_Server
http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
http://id.wikipedia.org/wiki/Database
http://id.wikipedia.org/wiki/Penerjemah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/PHP
http://id.wikipedia.org/wiki/Perl
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache
http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
http://id.wikipedia.org/wiki/PHP
http://id.wikipedia.org/wiki/Perl
http://id.wikipedia.org/wiki/Program
http://id.wikipedia.org/wiki/GNU_General_Public_License
http://id.wikipedia.org/wiki/Bebas
http://id.wikipedia.org/wiki/Web_server
http://id.wikipedia.org/wiki/Web

27

diekspor dalam berbagai format dokumen termasuk HTML, PDF, Excel, RTF,

ODT, OpenOffice, XML file dan lain-lain.[10]



